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ABSTRACK

This study aims to analyze the creative strategies applied by Arabic language
teachers in fostering students' interest in learning at MTs Muhammadiyah 05
Kalikuning. Using descriptive qualitative method, data were collected through
semi-structured interviews with Arabic teachers, observation of the learning
process in the classroom, and documentation analysis. The results showed that
teachers implemented various creative strategies such as communicative
approach, the use of technological learning media, educational games, and
group-based learning. This study found that those creative strategies significantly
contribute to increasing students' interest in learning, which is characterized by
higher enthusiasm in learning Arabic. Nevertheless, some students still experience
difficulties due to the complexity of grammar and differences in language
structure. This study suggests the need for institutional support in the form of
increased learning time allocation and training in the use of educational
technology for teachers to further optimize creative learning strategies.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kreatif yang diterapkan oleh
guru bahasa Arab dalam menumbuhkan minat belajar siswa di MTs
Muhammadiyah 05 Kalikuning. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru bahasa Arab,
observasi proses pembelajaran di kelas, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai strategi kreatif seperti pendekatan
komunikatif, penggunaan media pembelajaran teknologi, permainan edukatif, dan
pembelajaran berbasis kelompok. Penelitian ini menemukan bahwa strategi kreatif
tersebut berkontribusi signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa, yang
ditandai dengan antusiasme yang lebih tinggi dalam pembelajaran bahasa Arab.
Meski demikian, beberapa siswa masih mengalami kesulitan karena kompleksitas
tata bahasa dan perbedaan struktur bahasa. Studi ini menyarankan perlunya
dukungan institusional berupa peningkatan alokasi waktu pembelajaran dan
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pelatihan  penggunaan teknologi pendidikan bagi guru untuk lebih
mengoptimalkan strategi pembelajaran kreatif.
Kata Kunci: Strategi Kreatif, Minat Belajar, Bahasa Arab

A. PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi bagian dari
kurikulum pendidikan Islam di MTs Muhammadiyah 05 Kalikuning.
Pembelajaran bahasa Arab diselenggarakan karena memiliki peran penting dalam
membantu siswa memahami Al-Qur'an, Hadis, serta berbagai literatur keislaman
lainnya (Sulaeman et al., 2024)- Selain itu, bahasa Arab juga berstatus sebagai
bahasa internasional dalam dunia Islam, yang dapat membuka lebih banyak
peluang bagi siswa, baik dalam bidang akademik maupun keagamaan (N. S.
Nasution & Lubis, 2023). Tujuan dari pembelajaran bahasa Arab adalah
membekali siswa dengan keterampilan berbahasa yang berguna dalam memahami
teks-teks keislaman serta meningkatkan kemampuan komunikasi mereka. Selain
itu, kebijakan pemerintah juga mendukung pengajaran bahasa Arab di madrasah,
sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019
tentang kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, serta Keputusan
Menteri Agama Nomor 184 Tahun 2019 yang memberikan pedoman
implementasi kurikulum pada madrasah (Hidayati & Alwi, 2024; Prindyatno &
Alwi, 2024).

Meskipun manfaat yang didapatkan dari mempelajari bahasa arab itu banyak
tetapi pembelajaran bahasa arab ada sebagian siswa yang beranggapan buruk
dengan mata pelajaran ini. Sebagian dari mereka menganggap bahwa bahasa Arab
merupakan pelajaran yang sulit dan kurang menarik (Belanisa et al., 2022).
Kesulitan ini umumnya disebabkan oleh perbedaan struktur bahasa Arab dengan
bahasa yang mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memerlukan
upaya ekstra dalam memahami dan menghafalnya (S. Nasution, 2020). Selain itu,
keterbatasan kesempatan untuk mengaplikasikan bahasa Arab dalam kehidupan
sehari-hari semakin memperburuk tantangan yang dihadapi siswa. Mereka merasa
bahwa materi yang diajarkan cenderung bersifat teoretis dan kurang aplikatif,

sehingga sulit dipahami dan diingat dalam jangka panjang. Metode pengajaran
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yang monoton, seperti ceramah tanpa variasi strategi yang menarik, juga dapat
menyebabkan kebosanan dan berkurangnya motivasi siswa untuk belajar.
Konsekuensinya, ketertarikan mereka pada bahasa Arab kian berkurang, yang

berimbas pada pencapaian akademis yang rendah dalam bidang studi tersebut.

Mayoritas peserta didik mempersepsikan bahwa substansi pembelajaran yang
disampaikan cenderung bersifat teoretis dan kurang berorientasi pada aspek
praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari, sehingga menimbulkan kesulitan
dalam proses internalisasi dan memorisasi leksikon serta struktur gramatikal yang
menjadi objek pembelajaran. Kurangnya variasi dalam metode pengajaran juga
menjadi faktor lain yang berpengaruh terhadap rendahnya minat siswa dalam
belajar bahasa Arab (Wijaya & Hikmah, 2023). Jika pembelajaran hanya berfokus
pada metode ceramah tanpa adanya variasi, siswa cenderung merasa bosan dan
kurang termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran (Nazi, 2014; Nuzula, 2024).
Dalam menghadapi tantangan tersebut, peran guru menjadi sangat krusial dalam
menciptakan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif. Dengan
menggunakan metode pembelajaran yang baru dan melibatkan siswa, guru dapat
membantu siswa lebih mudah memahami dan menyukai pelajaran bahasa Arab.
Cara mengajar yang lebih kreatif juga dapat membuat siswa lebih bersemangat

dan meningkatkan keberhasilan pembelajaran (Oktiani, 2017).

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Arab di MTs Muhammadiyah
05 Kalikuning, guru perlu memiliki keterampilan strategis dan kreativitas. Siswa
akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran
apabila metode yang digunakan beragam dan inovatif (Ni’mah & Mustofa, 2024)
Hal ini akan meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa. Strategi
pembelajaran yang tepat tidak hanya dapat meningkatkan minat siswa dalam
belajar, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang hidup dan menyenangkan.
Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan
pembelajaran lebih bermanfaat, bermakna, dan efektif.
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Penelitian tentang strategi kreatif guru dalam pembelajaran bahasa Arab
menunjukkan bahwa Kkreativitas guru memegang peranan penting dalam
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar (Rasam & Sari, 2018).
Penelitian di MTsN Sumber Agung Jetis Bantul menemukan bahwa guru
menerapkan berbagai strategi, seperti membuat rencana pembelajaran yang
menarik, menggunakan metode interaktif, dan memberikan dorongan motivasi
kepada siswa (FATHONI, 2012). Sementara itu, penelitian di MIM Tumpuk
Trenggalek menunjukkan pentingnya pemilihan strategi, metode, dan media
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan semangat belajar siswa (Salsabilla,
2024). Temuan serupa juga ditemukan pada penelitian di MTs Hidayatullah, di
mana guru tidak hanya berperan sebagai instruktur tetapi juga sebagai
pembimbing dan motivator, dengan menggunakan pendekatan yang beragam
untuk membuat suasana belajar lebih menyenangkan (Caniago, 2022) .

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji kreativitas guru, cakupannya
masih umum dan belum secara khusus mengkaji strategi kreatif yang digunakan
untuk merangsang minat belajar siswa dalam situasi tertentu. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji lebih
lanjut penggunaan strategi kreatif dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs
Muhammadiyah 05 Kalikuning. Melalui fokus yang lebih terarah, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang efektivitas

strategi kreatif yang digunakan guru untuk meningkatkan minat belajar siswa.

B. LANDASAN TEORI

Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran memainkan peran penting
dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.(Haryati &
Puspitaningrum, 2023) Mempelajari bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang
memerlukan pemahaman mendalam. Maka dari itu, diperlukan strategi yang
kreatif agar siswa dapat memahami materi dengan mudah dan lebih termotivasi
untuk belajar. Strategi pembelajaran itu sendiri mencakup berbagai pendekatan,
metode, teknik dan model yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan
karakteristik materi terbuka.(Jufri et al., 2023) Strategi pembelajaran bahasa Arab

harus dirancang secara sistematis dan fleksibel untuk disesuaikan dengan waktu
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dan kebutuhan siswa di berbagai tingkat pendidikan. Strategi implementasi yang
efektif tidak hanya menekankan pada aspek teoritis seperti tata bahasa (Nahwu
dan Sharaf), tetapi juga menekankan aspek komunikatif sehingga siswa dapat
berbicara bahasa Arab secara aktif dan lancar dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu strategi kreatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah dengan menggunakan pendekatan komunikatif. Strategi pembelajaran
kreatif merupakan upaya pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang
inovatif, interaktif, dan menyenangkan melalui penggunaan berbagai metode,
teknik, dan media yang tepat sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami
materi dan belajar secara aktif.(Uno & Mohamad, 2022) Pendekatan ini bertujuan
untuk mendorong peserta didik agar lebih aktif berkomunikasi dalam bahasa
Arab, baik melalui diskusi kelompok, bermain peran, maupun latihan percakapan
langsung. Selain itu, pembelajaran eksperiensial juga dapat digunakan untuk
memperkuat pemahaman peserta didik terhadap bahasa Arab. Dalam metode ini,
peserta didik didorong untuk belajar dari pengalaman nyata, seperti berlatih
percakapan sehari-hari atau melakukan simulasi interaksi dalam bahasa Arab.
Pendekatan eksperiensial ini didukung oleh teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pembelajaran melalui pengalaman langsung lebih efektif
daripada sekadar menghafal teori atau tata bahasa secara konvensional. Oleh
karena itu, pendidik harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif
dan menarik sehingga peserta didik tidak hanya dapat memahami bahasa Arab
secara pasif tetapi juga dapat menggunakannya dengan percaya diri dalam
berbagai situasi komunikasi.

Selain pendekatan yang inovatif, penggunaan media pembelajaran juga
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap efektivitas strategi kreatif dalam
pembelajaran bahasa Arab.(Qomarudin et al., 2024) Media seperti video edukasi,
aplikasi digital interaktif, dan flashcard berbasis teknologi dapat membantu siswa
memahami bahasa Arab dengan cara yang lebih menarik dan tidak monoton.
Dengan berkembangnya teknologi, guru juga dapat menggunakan berbagai
platform digital untuk membuat materi yang lebih bervariasi, seperti kuis
interaktif, permainan edukatif, dan simulasi berbasis multimedia, yang dapat

meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan
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pembelajaran kooperatif juga merupakan strategi yang dapat mendukung
pembelajaran bahasa Arab, karena memungkinkan siswa untuk belajar secara
berkelompok, berdiskusi, dan saling membantu memahami materi pelajaran. Oleh
karena itu, kombinasi media pembelajaran yang menarik dan metode
pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan motivasi siswa dan menjadikan
proses pembelajaran bahasa Arab lebih efektif dan menyenangkan.

Motivasi belajar telah terbukti menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab (Hidayati & Alwi, 2024). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa motivasi berperan sebagai pendorong utama yang
memengaruhi tingkat keterlibatan dan ketekunan siswa dalam proses
pembelajaran bahasa asing (Munawarah & Zulkiflih, 2021). Siswa dengan
motivasi intrinsik yang tinggi cenderung mencapai hasil yang lebih baik dalam
penguasaan keterampilan berbahasa Arab. Guru memiliki peran strategis dalam
membangun suasana pembelajaran yang memotivasi, terutama melalui pemberian
penghargaan sebagai bentuk penguatan positif yang terbukti meningkatkan
partisipasi aktif siswa di kelas. Bentuk penghargaan seperti pujian verbal,
pemberian poin tambahan, atau hadiah sederhana telah diidentifikasi sebagai
strategi efektif untuk meningkatkan antusiasme belajar.

Implementasi metode pembelajaran berbasis proyek juga dipandang efektif
untuk memperkuat motivasi, dimana penugasan kreatif seperti penulisan cerita
pendek, pembuatan video percakapan, atau presentasi dalam bahasa Arab
mendorong siswa mengaplikasikan pengetahuan bahasa secara kontekstual (Alwi
et al., 2023; Sanulita et al., 2024). Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar
otentik yang membuat pembelajaran bahasa Arab lebih bermakna. Kajian
longitudinal membuktikan bahwa strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif
berkorelasi positif dengan tingkat keterlibatan siswa, dimana metode yang
bervariasi dan interaktif menunjukkan peningkatan motivasi yang signifikan
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Penggunaan teknologi dan
media kreatif dalam pembelajaran bahasa Arab juga dapat meningkatkan kesiapan
siswa untuk menggunakan bahasa tersebut dalam konteks akademis dan
kehidupan sehari-hari (Handayani & Asih, 2024)
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Minat belajar merupakan suatu dorongan psikologis yang membuat siswa
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan lebih bersemangat. Minat ini
memegang peranan penting dalam keberhasilan belajarnya (Rahmayanti, 2016)
Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk memperhatikan suatu kegiatan
tertentu dan melakukannya secara konsisten karena dianggap menarik (Kallang,
2024)  Dalam konteks pendidikan, siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi
cenderung menyelesaikan tugas dengan bersemangat, menghadapi tantangan
akademik, dan memperoleh hasil belajar yang lebih memuaskan. Minat belajar
siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti suasana sekolah, dukungan
keluarga, dan cara guru menyampaikan materi. Inovasi dalam penggunaan media
pembelajaran dapat meningkatkan kesenangan belajar siswa secara signifikan.
Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu memahami faktor-faktor tersebut untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Media pembelajaran yang menarik dan kreatif terbukti mampu meningkatkan
minat belajar siswa (Rasam & Sari, 2018). Penelitian lain menemukan bahwa
media audiovisual dengan topik etnosains sangat efektif dalam meningkatkan
minat belajar siswa sekolah dasar. Media ini tidak hanya menyenangkan, tetapi
juga membantu siswa memahami topik yang kompleks. Di sisi lain, terlihat bahwa
video animasi sebagai media ajar mampu meningkatkan semangat belajar siswa
kelas V SDN 01 Wonorejo (Djalal, 2017) Keunggulan media jenis ini terletak
pada kemampuannya menyederhanakan konsep yang abstrak sehingga lebih
mudah dipahami siswa. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dan kreativitas
dalam menciptakan media pembelajaran yang relevan merupakan strategi yang
tidak dapat diabaikan oleh para pendidik.

Guru memainkan peran utama dalam meningkatkan minat belajar siswa. Guru
yang inovatif dan kreatif menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan
dan interaktif yang meningkatkan motivasi siswa. Penelitian terdahulu telah
membuktikan bahwa guru yang menggunakan metode pembelajaran klasikal
dengan tepat dapat meningkatkan minat belajar siswa di RA Al Anwar Kediri
(Mahdi, 2020) Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
menghibur dapat meningkatkan minat belajar siswa. Guru yang memahami

kebutuhan siswa dan mengajarkan materi dengan cara yang relevan dapat
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memengaruhi minat belajar mereka secara positif. Oleh karena itu, guru harus
terus mengembangkan metode pengajarannya untuk memenuhi berbagai
kebutuhan siswa.

Komunikasi sosial antara guru dan siswa juga sangat penting untuk
meningkatkan minat belajar. Komunikasi yang baik antara guru dan siswa dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung (Alwi et al.,
2024; Sanulita et al., 2024). Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa
memperkuat kepercayaan diri siswa dan meningkatkan aktivitas belajar mereka.
Siswa yang berpartisipasi aktif di kelas berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan
menyelesaikan tugas lebih aktif. Oleh karena itu, komunikasi sosial yang baik
menjadi kunci bagi guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif.
Dengan cara ini, minat belajar siswa dapat meningkat secara signifikan.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Balaka, 2022)
Metode ini dipilih karena dianggap mampu memberikan gambaran rinci dan
mendalam tentang fenomena yang diteliti. Penelitian ini dilakukan pada kelas VII
MTs Muhammadiyah 05 Kalikuning. Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan tiga teknik utama, yaitu wawancara, dokumentasi, dan observasi
(Sugiyono, 2015). Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti
dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendalam kepada guru terkait strategi
yang mereka gunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, dokumentasi
dimanfaatkan untuk mengkaji berbagai dokumen penting seperti rencana
pembelajaran, hasil evaluasi siswa, dan catatan lain yang relevan untuk
mendukung data dari wawancara. Observasi juga dilakukan untuk melihat
langsung kegiatan pembelajaran di kelas, termasuk cara guru menerapkan strategi
kreatif mereka dan respon siswa terhadap metode tersebut. Teknik observasi ini
membantu peneliti menangkap dinamika yang terjadi secara alami di lingkungan
pembelajaran. Semua data yang terkumpul kemudian dianalisis secara tematik
untuk menemukan pola-pola yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan hasil yang

komprehensif dan relevan dengan tujuan yang telah dirumuskan.
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Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan cara mengamati proses
pembelajaran selama tiga kali pertemuan, sehingga peneliti dapat menangkap pola
penerapan strategi guru yang lebih akurat. Diskusi dengan rekan sejawat juga
digunakan untuk mendapatkan masukan dan pandangan lain terkait hasil analisis
yang dilakukan. Masukan ini membantu peneliti dalam memvalidasi interpretasi
terhadap data yang diperoleh. Selain itu, teknik member check diterapkan dengan
memberikan hasil sementara dari wawancara kepada responden (guru) untuk
memastikan bahwa informasi yang telah dicatat sesuai dengan maksud dan
penjelasan mereka. Dengan menerapkan teknik-teknik tersebut, penelitian ini
berupaya memastikan bahwa data yang digunakan valid, akurat, dan dapat

dipercaya untuk menjawab pertanyaan penelitian.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Kreatif Guru Bahasa Arab

Di MTs Muhammadiyah 05 Kalikuning, guru bahasa Arab telah
menerapkan berbagai strategi kreatif untuk membangkitkan minat siswa dalam
mempelajari bahasa Arab. Salah satu pendekatan utama yang sering digunakan
adalah metode ceramah, yang membantu menyampaikan materi dengan jelas dan
terstruktur. Metode ini memungkinkan guru memberikan penjelasan detail
sehingga siswa dapat memahami konsep dasar bahasa Arab dengan baik (Parti,
2024). Selain itu, pembelajaran berbasis praktik langsung juga menjadi elemen
penting. Siswa kelas 7 sering diajak membaca teks dalam LKS untuk melatih
percakapan sederhana. Aktivitas ini tidak hanya membantu siswa meningkatkan
kemampuan berbicara tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konteks penggunaan bahasa Arab. Guru juga memastikan semua siswa

aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui kerja individu maupun kelompok.



TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian IImu Pendidikan Bahasa Arab 164
Vol.5 / No.2: 155-170, Juli 2025
ISSN : 2774-6100 (Online)

Gambar 1. Suasana pembelajaran Bahasa Arab di MTs 05 Kalikuning

Pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran menjadi inovasi signifikan
dalam kegiatan belajar mengajar (Azhar et al., 2023)° Guru memanfaatkan
laboratorium bahasa sebagai sarana untuk melatih kemampuan istima' atau
keterampilan mendengarkan, serta untuk menonton video berbahasa Arab .
Penggunaan laboratorium ini memberikan peluang bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan mendengar dengan lebih baik, terutama dalam
memahami pelafalan dan intonasi bahasa Arab yang benar (Insan & Hermawan,
2023). Tidak hanya itu, guru juga menggunakan perangkat seperti ponsel pintar
untuk mencari referensi tambahan atau menampilkan video pembelajaran
interaktif. Teknologi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penggunaan laboratorium bahasa
juga diberlakukan guru dalam pembelajaran maharah istima’. Dengan demikian,

siswa merasa lebih bersemangat dan termotivasi untuk mendalami bahasa Arab.
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Gambar 2. Suasana pembelajaran di laboratorium Bahasa

Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, guru mengadopsi
berbagai pendekatan inovatif seperti permainan edukatif dan simulasi. Sebagai
contoh, kuis kosa kata dan simulasi percakapan sehari-hari dalam bahasa Arab
menjadi sarana efektif untuk melibatkan siswa secara aktif. Aktivitas ini
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan penuh tantangan, sehingga
siswa tidak merasa bosan. Guru juga memberikan apresiasi kepada siswa yang
berpartisipasi aktif, yang membantu meningkatkan rasa percaya diri mereka
(Masyitoh & Safmi, 2024) Selain itu, guru menciptakan suasana kelas yang
mendukung dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
berkontribusi dalam setiap sesi pembelajaran.

Strategi lain yang diterapkan adalah pembelajaran berbasis kelompok. Dalam
pendekatan ini, siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk berdiskusi atau
membaca dialog bersama. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat keterampilan
komunikasi siswa tetapi juga meningkatkan kerja sama di antara mereka
(Suleman, 2024) Dengan cara ini, siswa dapat saling membantu dan berbagi
pemahaman, yang pada akhirnya memperdalam pembelajaran mereka. Guru
memastikan setiap kelompok tetap fokus pada tujuan pembelajaran dengan
memberikan bimbingan secara berkala. Melalui berbagai strategi ini, guru
berusaha menjadikan pembelajaran bahasa Arab sebagai pengalaman yang
interaktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa.

2. Minat Siswa terhadap Pembelajaran Bahasa Arab

Minat siswa kelas VII terhadap pembelajaran bahasa Arab di MTs
Muhammadiyah 05 Kalikuning menunjukkan variasi yang cukup menarik.
Sebagian siswa memiliki antusiasme yang tinggi karena menyadari pentingnya
bahasa Arab sebagai bahasa agama dan Al-Qur'an. Kesadaran ini membuat
mereka menganggap belajar bahasa Arab sebagai bagian dari ibadah dan sarana
untuk memperkuat keimanan. Namun, tidak semua siswa memiliki motivasi yang
sama. Beberapa siswa merasa kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab karena
kompleksitas kosa kata dan struktur tata bahasa yang berbeda dari bahasa yang

biasa mereka gunakan (Sobri et al., 2023)° Guru menyadari bahwa tantangan ini
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bisa memengaruhi semangat belajar siswa dan berusaha untuk mengatasi
hambatan tersebut melalui berbagai pendekatan kreatif.

Untuk membantu siswa yang kurang berminat, guru memberikan perhatian
khusus dengan cara menyesuaikan tugas-tugas yang diberikan yakni berupa
memberikan tugas yang lebih musa agar siswa tidak wmerasa terbebani sehingga
menumbuhkan minat yang lebih baik lagi. Tugas-tugas sederhana dan sesuai
dengan kemampuan siswa dirancang untuk meningkatkan rasa percaya diri
mereka. Pendekatan ini bertujuan membuat siswa merasa mampu menyelesaikan
tugas sehingga lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, penggunaan media
digital seperti video pembelajaran dan aplikasi interaktif menjadi alat penting
dalam menarik perhatian siswa, terutama mereka yang lebih tertarik pada
teknologi (Putra & Pratama, 2023). Media ini memberikan pengalaman belajar
yang lebih visual dan menarik, membantu siswa merasa lebih antusias dalam
mempelajari bahasa Arab. Guru juga memperhatikan kebutuhan individu setiap
siswa untuk memberikan pendekatan yang sesuai dengan kemampuan dan
karakter mereka.

Guru terus berusaha meningkatkan minat siswa dengan melibatkan mereka
dalam kegiatan yang menarik dan bermakna. Kegiatan seperti lomba debat bahasa
Arab, pidato, dan proyek kelompok berbasis teknologi menjadi sarana efektif
untuk meningkatkan partisipasi siswa (Putri, 2024) Aktivitas-aktivitas ini tidak
hanya memungkinkan siswa menunjukkan kemampuan mereka tetapi juga
membantu meningkatkan rasa percaya diri. Selain itu, kegiatan kolaboratif ini
memberi siswa pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan mereka
sehari-hari. Dengan pendekatan ini, pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih
hidup dan menarik, membantu siswa memahami bahwa bahasa Arab adalah
keterampilan yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam berbagai konteks.

Kedepannya, guru berharap dapat meningkatkan minat siswa dengan
menambah alokasi waktu pelajaran bahasa Arab serta mengikuti pelatihan untuk
memanfaatkan teknologi pendidikan modern. Penambahan waktu pelajaran
diharapkan memberikan kesempatan lebih bagi siswa untuk memahami materi
secara mendalam, sedangkan pelatihan bagi guru akan membantu dalam

mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif (Lestari & Kurnia, 2023).
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Dukungan dari pihak madrasah, seperti penyediaan fasilitas laboratorium bahasa
dan akses internet, menjadi faktor penting untuk mendukung strategi ini. Selain
itu, kolaborasi dengan orang tua juga diperlukan agar pembelajaran bahasa Arab
dapat dilanjutkan di rumah, memberikan pengalaman belajar yang lebih

menyeluruh dan berkesinambungan bagi siswa.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
strategi kreatif guru bahasa Arab di MTs Muhammadiyah 05 Kalikuning
memainkan peran signifikan dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Melalui
berbagai pendekatan pembelajaran inovatif seperti pendekatan komunikatif,
penggunaan media teknologi, permainan edukatif, dan pembelajaran berbasis
kelompok, guru berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan
interaktif bagi siswa. Strategi-strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan
antusiasme dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Namun demikian, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan
yang masih dihadapi, seperti variasi tingkat minat siswa dan kesulitan dalam
memahami struktur bahasa Arab yang kompleks. Untuk itu, diperlukan dukungan
institusional yang lebih kuat dalam bentuk penambahan alokasi waktu
pembelajaran, pelatihan pengembangan profesional bagi guru dalam penggunaan
teknologi pendidikan, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk
mendukung implementasi strategi kreatif tersebut.

Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan kolaborasi antara
guru, pihak madrasah, dan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran
bahasa Arab. Kolaborasi ini penting untuk memastikan kesinambungan
pembelajaran di sekolah dan di rumah. Selain itu, pengembangan metode evaluasi
yang lebih komprehensif untuk mengukur kemajuan siswa dalam pembelajaran
bahasa Arab juga disarankan guna membantu guru dalam menyesuaikan strategi
pembelajaran mereka sesuai dengan kebutuhan individual siswa. Dengan
implementasi strategi kreatif yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak,

pembelajaran bahasa Arab dapat menjadi pengalaman yang lebih bermakna dan
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menyenangkan bagi siswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan minat dan

prestasi belajar mereka.
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